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viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet(dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En  

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye  

 

 Hamzah (ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama 

 Fatḥah a A ا َ

 Kasrah i I ا َ

 Ḍammah u U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

 Fatḥah dan yᾱ‟ ai a dan i يَ 

 Fatḥah dan wau au a dan u وَ 

Contoh: 

 kaifa : ك ُف

 haula : هىْل
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3. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama  Huruf 

dan tanda 

Nama  

َ|َ... َي  Fatḥah dan alif atau ... َا

yᾱ‟ 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan yᾱ‟ ī i dan garis di atas ىً 

 Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ى ى

 

Contoh:  

 qīla : قُم   māta : ياث

 yamūtu : ًَىث   ramī : ريٍ

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā martbūtah ada dua yaitu tā martbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t], 

sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

 rauḍah al- aṭfāl : روضتَاالاطفال

 al- madīnah al-fāḍilah :  انًدَُتَانفاضىهت

 al- ḥikmah :   انحكًت

5. Syaddah (tasydīd) 
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Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilabambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ّ_), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : ربُّا

 najjainā : َجُُّا

 al- ḥaqq : انحقّا

 nu‟ima : َعىّ

 aduwwun‟: عدوَّ

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ٍَّ  .maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī ,(ى 

Contoh:  

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عهٍ

 Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby)„ : عربٍ

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al- syamsu (bukan asy-syamsu) : الشمس

 al- zalzalah (bukan az- zalzalah) : الزلزلة

 al-falsafah : الفلسفة
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  al- bilādu : البلاد

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

أمرونت  :ta‟murūna 

 ‟al- nau : النؤع

 syai‟un : شئء

 umirtu : أمرت

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari al- Qur‟ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarḥ al- Arba‟in al- Nawāwī 

Rīsālah fi ri‟āyahal-Maslahah. 
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9. Lafẓ al-jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

  dīnullah : دٍََاالله

 billāh : بااالله

Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz 

aljalālah. Ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fi raḥmatillāh : هىَفٍَرحًتاالله    

10. Huruf kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP. CDK, dan DR). Contoh: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 



xiv 
 

 Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur‟ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

 Al-Ṭūfī 

 Al-Maṣlaḥah fī al- Tasyrī al- Islāmī 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi, contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = Subhanahu wa ta‟ala 

Saw. = Sallallahu „alaihi wasallam 

SNP = Standar Nasional Pendidikan 

SMP = Sekolah Menengah Pertama 

IAIN = Institut Agama Islam Negeri 

R&D = Research and Development 

4D = Define, Design, Develop, Disseminate 

NPSN = Nomor Pokok Sekolah Nasional 

  

Abū al- Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al 

 Walid Muḥammad (bukan: Rusyid, Abu al- Walid Muhammad Ibnu). 

 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan, Zaīd, 

 Naṣr Ḥamīd Abū) 



 
 

xv 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL  .........................................................................  i 

HALAMAN JUDUL  ............................................................................  ii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN  ........................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  ..............................................................  iv 

PRAKATA  ............................................................................................  v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN  ..........  viii 

DAFTAR ISI  .........................................................................................  xv 

DAFTAR KUTIPAN AYAT  ...............................................................  xvii 

DAFTAR HADITS  ...............................................................................  xviii 

DAFTAR TABEL .................................................................................  xix 

DAFTAR BAGAN  ................................................................................  xx 

ABSTRAK  ............................................................................................  xxi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  .................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ............................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian  .............................................................................  6 

D. Manfaat Penelitian  ...........................................................................  7 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  ...............................................  8 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ........................................  8 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan  ...................................................................  10 

B. Landasan Teori  .................................................................................  15 

C. Kerangka Pikir  .................................................................................  27 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  .................................................................................  29 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  ..........................................................  29 

C. Subjek dan Objek Penelitian  ............................................................  29 

D. Prosedur Pengembangan  ..................................................................  30 

E. Teknik Pengumpulan Data  ...............................................................  33 



xvi 
 

F. Teknik Analisis Data  ........................................................................  38 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  ................................................................................  40 

B. Pembahasan  ......................................................................................  53 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  ......................................................................................  59 

B. Saran  .................................................................................................  60 

DAFTAR PUSTAKA  ...........................................................................  61 

LAMPIRAN   



 
 

xvii 

DAFTAR KUTIPAN AYAT 

 

Kutipan ayat Q.S. an-Nisa/4:103  ...........................................................  2 

Kutipan ayat Q.S. al-Fatihah/1:7  ............................................................  25 

Kutipan ayat Q.S. al-Baqarah/2:238  ......................................................  26 

Kutipan ayat Q.S. al-Ahzab/33:41-42  ....................................................  26  



 
 

xviii 

DAFTAR HADITS 

 

Hadits tentang perintah Salat  .................................................................  3  



 
 

xix 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan ..................................................................  13 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media  .......................................  34 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi  .......................................  35 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Uji Praktikalitas guru dan peserta didik ...................  36 

Tabel 3.4 Kriteria Interprestasi  ..............................................................  38 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan  ..................................................................  39 

Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan  ...............................................................  39 

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Ahli Media  .............................................  48 

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi .............................................  49 

Tabel 4.3 Revisi Produk oleh Para Ahli  .................................................  50 

Tabel 4.4 Hasil Uji Praktikalitas Guru PAI  ...........................................  51 

Tabel 4.5 Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik  .....................................  52  



 
 

xx 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir  .................................................................  28 

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4D ......................................  32  









 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah bagian paling penting dalam proses kehidupan manusia. 

Pendidikan dapat diperoleh dari lembaga formal maupun nonformal. Proses 

pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Pendidikan merupakan bagian penting dari upaya membangun karakter secara 

menyeluruh dan sungguh-sungguh untuk meningkatkan harkat dan martabat 

bangsa.
1
 Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. 

 Pendidikan merupakan salah satu usaha dasar dan terencana guna 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam 

pengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, 

kepribadian, serta keterampilan yang dimiliki oleh dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
2
 Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah 

pendidikan di Indonesia mampu berkembang dan dapat menciptakan akhlak yang 

berakhlakul karimah serta mampu menjunjung martabat baik bagi bangsa 

                                                             
 

1
Munandar, Aris, et al. "Manajemen Strategik dan Mutu Pendidikan Islam." NUR EL-

ISLAM: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Keagamaan 6.2 (2020): 73-97. 

 
2
Nugraha, Sobron Adi, Titik Sudiatmi, and Meidawati Suswandari. "Studi pengaruh 

daring learning terhadap hasil belajar matematika kelas iv." Jurnal Inovasi Penelitian 1.3 (2020): 

265-276. 
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Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, sehat, berakhlak 

mulia, berilmu, kreatif, cakap, mandiri, dan dapat menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Pendidikan didalam agama islam juga 

mengajarkan kepada peserta didik untuk melaksanakan perintah agama salah 

satunya tentang Salat. Salat merupakan salah satu jenis kewajiban atas setiap 

mukmin dan mukminah. Sebagaimana firman Allah Swt, Q.S. an-Nisa‟/4:103 

yaitu: 

مْۚ  فّاِذّا 
ُ
ى جُنُوْبِك

ٰ
عّل قُعُوْدًا وَّ ّ قِيّامًا وَّ رُوا اللَه

ُ
وةّ فّاذكْ

ٰ
ل فّاِذّا قّضّيْتُمُ الصَّ

وْقُوْتًا  مُؤْمِنِيْنّ كِتٰبًا مَّ
ْ
ى ال

ّ
انّتْ عّل

ّ
وةّ ك

ٰ
ل وةّۚ  اِنَّ الصَّ

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

ّ
نّنْتُمْ فّا

ْ
 اطْمّأ

Terjemahnya: 

Apabila kamu telah menyelesaikan Salat, berzikirlah kepada Allah 

(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun 

berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah Salat itu 

(dengan sempurna). Sesungguhnya Salat itu merupakan kewajiban yang 

waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.
4
 

 

 Melaksanakan Salat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

seluruh umat muslim dan muslimah, yang mana perintah Salat itu telah banyak 

terdapat didalam ayat-ayat al-Qur‟an maupun hadits. Selain itu, Salat dipertegas 

lagi dengan adanya hadits-hadits Nabi Muhammad Saw, sebagaimana hadits 

merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur‟an, yang di dalamnya banyak 

membahas tentang perintah shalat salah satunya adalah hadits tentang perintah 

                                                             
 

3
Hasani, Badrun. "Peran Keluarga Dalam Penguatan Moderasi Beragama Untuk 

Pemantapan Empat Pilar Kebangsaan." Kaganga: Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial 

Humaniora 6.1 (2023): 260-273. 

 
4
Kementrian Agama, al-Quran dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), 103. 
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Salat diceritakan oleh Muhammad Bin Isa, yaitu Bin Thoba‟-Ibrahim Bin Sa‟ad 

dari Abdul Malik Bin Rabi‟ Bin Sabrah, dari ayahnya, dari kakeknya berkata, 

Nabi Muhammad Saw bersabda: 

َ ه ىَْأ بُْ اء َع شْر  اَو  ْه  ب ىْه ىَْع هُ  اضْر  َ،َو   ٍ ْ  ُُ بُْ اء َس بْع َس 
ه ىَْأ  و  ةَ  د ك ىَْب انصَّلَ  وْاَأ وْلا  ر  ي 

ع َ اج  ض   ً َانْ ىَْفٍ  ُْ ه  ق ىْاَبُ  ّ ف ر  َ،َو   ٍ ُْ  ُ  س 
Artinya: 

Suruhlah anak kalian Salat ketika berumur tujuh tahun. Dan pukullah 

mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan Salat). 
Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara anak laki-laki dan anak 

perempuan).
5
 

 

Hadits Nabi tersebut menjelaskan, bahwa orang tua disuruh untuk 

memerintahkan Salat pada anaknya sejak usia 7 tahun. Bahkan memukulnya jika 

perlu ketika sudah sampai usia 10 tahun, apabila anak membangkang atau 

meninggalkan perintah Salat.
6
 Sehingga pendidikan didalam al-Qur‟an dan hadits 

yang dijadikan oleh umat Islam sebagai pedoman dan media dalam menjalankan 

kehidupan sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. 

 Pendidikan juga diharapkan dapat menjadi media untuk mempelajari 

aspek-aspek yang dapat menunjang kehidupan sosialnya kearah yang lebih baik.
7
 

Media pembelajaran dapat berupa alat, yang secara langsung digunakan dalam 

penyampaian isi materi pengajaran.
8
 Media merupakan alat bantu bagi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Kehadiran media dalam 

                                                             
5
Abu Dawud Sulaiman Asy‟ad as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut:Darul Fikr, 1990), 

Jilid I No 494, 133. 

 
6
Kanus, Oktari, Riza Wardefi, and Ahmad Saerozi. “Hadits Tarbawi: Studi Analisis Hadis 

Perintah Sholat di Tinjau dari Perspektif Pendidikan Agama Islam.” Jurnal Pendidikan Tambusai 

8.2 (2024): 18255-18268. 

 
7
Proklamasari, Agus Setyowati Devita. "Pengembangan Media Pop-Up Book sebagai 

Media Pembelajaran PPKn Materi Kelas III Tema 8 di SDN Ketegan 3 Taman 

Sidoarjo." MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 10.4 (2023): 49-56. 

 
8
Trisiana, Anita. "Penguatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan melalui 

digitalisasi media pembelajaran." Jurnal pendidikan kewarganegaraan 10.2 (2020): 31-41. 
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pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat menjadi lebih jelas dengan 

menggunakan media sebagai perantara. Kerumitan materi pelajaran yang akan 

disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
9
 

 Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bahkan keabstrakan bahan dapat 

dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan demikian peserta didik lebih 

mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media. Namun perlu diingat, 

bahwa penggunaan media tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak sejalan 

dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu, tujuan 

pengajaran harus dijadikan sebagai bahan pangkal acuan untuk menggunakan 

media. Manakala diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat bantu 

pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan 

efisien.
10

 

 Era sekarang, ketersediaan media pembelajaran diberbagai sekolah masih 

kurang dan belum merata. Sebagian sekolah ada yang sudah mampu menyediakan 

beragam media pembelajaran dalam jumlah yang relatif banyak, dan ada juga 

yang masih belum memiliki ragam dan jumlah media pembelajaran yang 

diperlukan. Hal ini menyebabkan ragam dan jumlah media yang digunakan 

beragam. Ada Pendidik yang menggunakan media beragam dan banyak secara 

                                                             
 

9
Susanti, Yuliana. "Pembelajaran matematika dengan menggunakan media berhitung di 

sekolah dasar dalam meningkatkan pemahaman ." Edisi 2.3 (2020): 435-448. 

 10
Sulastri, Siska Nasfa Ayu, Hanifuddin Jamin, and Maya Agustina. "Optimalisasi 

Penggunaan Proyektor Dalam Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA." Al-Ihtirafiah J. Ilm. 

Pendidik. Guru Madrasah Ibtidaiyah 1.1 (2021): 67-77. 
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maksimal, tetapi ada juga yang menggunakannya secara minimal.
11

 Misalnya di 

SMP Negeri 4 Angkona, media pembelajarannya sangat terbatas terutama pada 

pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Salat dan Zikir. Guru hanya 

menggunakan buku ajar, memanfaatkan sebuah papan tulis dan sesekali 

menggunakan video tata cara Salat dan Zikir jika fasilitas mendukung. 

Peneliti melakukan pra-penelitian terhadap pendidik dan peserta didik 

yaitu di SMP Negeri 4 Angkona. Pra-penelitian yang pertama tanggal 17 

September 2023, menurut ibu Dra. Nurfaedah Malorra selaku pendidik kelas VII 

mengatakan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

membutuhkan perhatian khusus dalam perkembangan proses pembelajaran, hal ini 

juga dapat membangun komunikasi yang baik, antar pendidik dan peserta didik. 

Adapun saat pembelajaran PAI, media yang digunakan yaitu media buku cetak 

yang sudah disediakan, selanjutnya pendidik menggunakan metode ceramah untuk 

menyampaikan materi. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 September 

2023, di sekolah SMP Negeri 4 Angkona dimana dilakukan wawancara pada salah 

satu peserta didik kelas VII bernama Juhra. Setelah dilakukan wawancara peserta 

didik mengatakan bahwa, pendidik lebih sering menggunakan buku sehingga, 

peserta didik cenderung memperhatikan kata demi kata dan bahasa yang 

disampaikan pendidik. Hal tersebut dilakukan agar bisa mengimbangi kemampuan 

peserta didik yang pasti berbeda-beda. Sehingga peserta didik mudah bosan 

dengan pembelajaran yang monoton. Setelah ditanyakan mengenai gambar peserta 

                                                             
 

11
Munip, Abdul, and Sigit Purnama. "Pengembangan Media Pembelajaran Fikih berbasis 

Pop Up Book untuk Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah." POTENSIA: Jurnal 

Kependidikan Islam 9.2 (2023). 



6 
 

didik mengatakan lebih tertarik dengan gambar yang ada didalam buku 

dibandingkan dengan tulisan didalam buku. Media Pop Up Book masih belum 

pernah digunakan oleh pendidik dan peserta didik. Dikarenakan belum pernah 

digunakannya Pop Up Book di sekolah tersebut, terutama pada mata pelajaran 

PAI maka kenyataan tersebut mendorong peneliti untuk memberikan inovasi 

terbaru dalam pembelajaran yaitu, mengembangkan bahan ajar berupa Pop Up 

Book.
12

 Pop Up Book merupakan buku yang menampilkan halaman-halaman buku 

yang berisi informasi dalam bentuk tiga dimensi yang dapat pula digerakan 

sehingga tidak membosankan bagi pembacanya. Berdasarkan latar belakang 

masalah, peneliti tertarik memilih penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir mata pelajaran PAI di Kelas VII SMPN 

4 Angkona” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang, ada beberapa masalah yang akan 

dikaji melalui penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan media Pop Up Book untuk 

Pembelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 4 Angkona? 

2. Bagaimanakah Validitas dan Praktikalitas media Pop Up Book untuk 

Pembelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 4 Angkona? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan peneliti melakukan 

penelitian adalah, untuk : 

                                                             
 

12
Rohmah, Novianti Nur. Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ipa Dengan 

Menggunakan Media Visual Poop Up Book Pada Peserta Didik Kelas Iv SDn 1 Sumber Agung 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Diss. IAIN Metro, 2020. 
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1. Mengetahui langkah-langkah pengembangan media Pop Up Book untuk 

pembelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 4 Angkona. 

2. Mengetahui validitas dan praktikalitas media Pop Up Book untuk 

pembelajaran PAI Kelas di VII SMP Negeri 4 Angkona. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian, peneliti berharap agar penelitian ini memberi manfaat 

yang baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menambah dan mengembangkan tentang 

sebagai macam media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil peneliti dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan. 

Selain dengan selesainya penelitian ini, penulis jadi lebih memahami tentang 

pengaruh yang terjadi pada hasil belajar  dengan menggunakan media-media 

pembelajaran lainnya. 

b. Bagi Sekolah 

 Sebagai bahan bagi kepala sekolah terutama di SMP Negeri 4 Angkona 

dalam upaya meningkatkan pendidikan dan pengajaran terutama mengevaluasi 

kinerja guru. Serta dapat menjadi informasi berharga bagi kepala sekolah untuk 

mengambil suatu kebijakan yang paling tepat sehingga dapat menyajikan metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah. 
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c. Bagi Guru 

Sebagai bahan bagi guru pembelajaran PAI dalam memperbaiki 

pembelajaran PAI. Hasil penelitian, diharapkan dapat menjadi informasi serta 

masukan berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai macam peningkatan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran 

Pop Up Book khususnya dalam pelajaran PAI. 

d. Bagi peserta didik 

 Peserta didik menjadi lebih menguasai pembelajaran PAI dengan 

menerapkan media pembelajaran Pop Up Book sehingga hasil belajar lebih 

meningkat. 

E. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk pengembangan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Nama Produk yaitu Pop Up Book, yang terbuat dari karton yang dibentuk 

persegi panjang dan dibungkus dengan kertas manila. 

2. Ukuran Produk pada media Pop Up Book adalah 29 cm x 25 cm 

3. Komponen Produk terdiri dari karton, kertas hvs, kertas manila, lakban kertas, 

dan lem. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

 Pengembangan media Pop Up Book memiliki beberapa asumsi 

pengembangan sebagai berikut. 

a. Media Pop Up Book dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan dalam 

menyampaikan materi dalam pembelajaran. Penggunaan media Pop Up Book 
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diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi dan interaksi peserta didik 

khususnya mata pelajaran PAI agar diperoleh hasil belajar yang baik. 

b. Penggunaan media Pop Up Book dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. 

c. Media Pop Up Book dirancang untuk menghilangkan rasa jenuh dan 

menumbuhkan minat peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

 Pengembangan media Pop Up Book memiliki beberapa keterbatasan 

pengembangan sebagai berikut. 

a. Produk dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik sekolah 

menengah pertama SMP, sehingga produk hasil pengembangan hanya 

diperuntukkan bagi peserta didik SMP kelas VII. 

b. Produk yang dikembangkan hanya digunakan untuk mata pelajaran PAI kelas 

VII.  



 
 

10 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian yang Relevan 

 Judul penelitian, berikut adalah beberapa kajian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu mengenai hasil belajar  yang menggunakan media Pop Up Book 

namun terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

dalam pembelajaran, yang mana hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan oleh Nafilah Rahman, tahun 2022 dengan judul 

Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pada Mata Pelajaran IPS 

Materi Keberagaman Budaya Indonesia Pada  Kelas IV SDN 15 Mataram. 

penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Hasil 

penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran Pop Up Book 

pada mata pelajaran IPS materi keberagaman budaya Indonesia. Berdasarkan 

penilaian dari validator ahli media mendapatkan kriteria sangat layak dengan 

rerata persentase 92,5 %, penilaian dari ahli materi mendapatkan kriteria 

sangat layak dengan rata-rata persentase 89,70%. Hasil uji coba kelompok 

kecil pada tahap 1 mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase 

87,5%, uji tahap 2 mendapatkan kriteria sangat layak dengan rata-rata 

persentase 87,5% dan uji coba tahap 3 mendapatkan kriteria sangat layak 

dengan rata-rata persentase 89,58%.
13

 

                                                             
 

13
Nafilah Rahman, “Pengembangan  Media  Pembelajaran  Pop-Up  Book  Pada  Mata 

Pelajaran IPS Materi Keberagaman Budaya Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN 15 Mataram,” 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan  ISSN (Print): 2502-7069 Vol.7, No.3, September 2022. 
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2. Penelitian yang telah dilakukan oleh M Robby Pratama, tahun 2021 dengan 

judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe Pada Materi 

PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMPN 1 Teluk Kuantan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pengembangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Video Scribe yang 

dikembangkan memenuhi kategori valid dari guru ahli media yaitu sebesar 

75% dan dari guru ahli materi sebesar 82,%. Media pembelajaran ini juga 

memenuhi kategori valid yang mana respon guru mata pelajaran sebesar 100% 

dan  sebesar 96% sehingga dapat digunakan.
14

 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ari Yunia Ningsih, tahun 2022 dengan 

judul Pengembangan Media Pop Up Book Dalam Pembelajaran Ips Kelas IV 

SD Negeri Tegalsari. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan. Hasil penelitian didapat berdasarkan hasil analisis penilaian 

oleh ketiga ahli memvalidasi yaitu: validasi bahasa diperoleh nilai V 0,72 

dengan kategori sedang, validasi materi diperoleh nilai V 0,92 dengan kategori 

tinggi, dan validasi media diperoleh nilai V 0,70 dengan kategori sedang. 

Sedangkan nilai yang menunjukkan kepraktisan  dan guru Media Pop Up 

Book memenuhi kriteria Sangat Praktis dengan rata-rata skor 95,97%, dan 

nilai efektivitas. Media Pop Up Book memenuhi kriteria Sangat Baik dengan 

rata-rata 91,9 dari hasil post-test dengan ketuntasan  100% tuntas. Sehingga 

                                                             
 

14
M Robby Pratama, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Scribe Pada 

Materi Pai dan Budi Pekerti Kelas VII Smpn 1 Teluk Kuantan,” Jurnal FTK UNIKS Vol. 2, No. 2, 

Juni 2021. 
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dapat disimpulkan bahwa Media Pop Up Book memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif sehingga bisa digunakan dalam pembelajaran.
15

 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Erica tahun 2021 dengan judul 

Pengembangan Media Pop Up Book Pada Pembelajaran PKN di SD. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Berdasarkan 

penilaian hasil validasi oleh ahli media menghasilkan produk Pop Up Book 

yang sangat layak digunakan untuk  Kelas IV SD dan berdasarkan penilaian 

hasil validasi ahli pembelajaran menghasilkan produk Pop Up Book yang 

sangat layak digunakan untuk  Kelas IV SD. Maka dari data hasil validasi 

ketiga validator dapat disimpulkan bahwa media Pop Up Book pada 

pembelajaran PKn materi pancasila dinyatakan valid dan tidak terdapat revisi 

oleh para ahli, sehingga dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran.
16

 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan Nafilah 

Rahman menggunakan Mata Pelajaran IPS Materi Keberagaman Budaya 

Indonesia Pada  Kelas IV SDN 15 Mataram, penelitian M Robby Pratama 

menggunakan mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMPN 1 Teluk 

Kuantan, penelitian yang dilakukan Ari Yunia Ningsih menggunakan 

pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Tegalsari, dan penelitian yang dilakukan 

Erica menggunakan mata Pelajaran PKN di SD. Sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah tentang pembelajaran PAI materi Salat dan Zikir di Kelas 

                                                             
 

15
Ari Yunia Ningsih, “Pengembangan Media Pop Up Book Dalam Pembelajaran Ips 

Kelas IV Sd Negeri Tegal Sari,” Jurnal Science Education  P-ISSN: 2798-2149 Vol. 2, No. 3, 

September 2022. 

 
16

Erica, “Pengembangan Media Pop Up Book Pada Pembelajaran PKN di SD,” Jurnal of 

Education and Social Analysis  Vol. 2, No. 4, Oktober 2021. 
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VII SMP Negeri 4 Angkona yang akan mengembangkan suatu produk yaitu 

media pembelajaran Pop Up Book dengan kualitas yang dapat dipakai dan 

menarik untuk pembelajaran. Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran serta mengharapkan 

dengan adanya media yang peneliti lakukan, dapat meningkatkan inovasi dan 

kreativitas bagi sistem pembelajaran yang diterapkan serta dapat mengajak peserta 

didik berpartisipasi agar aktif dalam menerima pembelajaran, dan dapat 

membangun komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik sehingga 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Penelitian dan judul Persamaan Perbedaan 

1. Nafilah Rahman tahun 

2022 dengan judul 

“Pengembangan media 

Pop Up Book pada 

mata pelajaran IPS 

Materi Keberagaman 

Budaya Indonesia Pada  

Kelas IV SDN 15 

Mataram”. 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan media 

Pop Up Book 

 

 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian 

pengembangan 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada mata 

pelajarannya. 

 

  

 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada 

hasilnya. 

2. M Robby Pratama, 

tahun 2021 dengan 

judul “pengembangan 

media Pembelajaran 

Videoscribe pada 

materi Pai dan Budi 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan metode 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

menggunakan 

media Video Scribe 

sedangkan peneliti 

yang akan diteliti 
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Pekerti Kelas VII 

SMPN 1 Teluk 

Kuantan”. 

penelitian 

pengembangan 

 

 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan Materi 

PAI dan Budi Pekerti 

menggunakan 

media Pop Up 

Book. 

 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada 

hasilnya. 

3. Ari Yunia Ningsih, 

tahun 2022 dengan 

judul “Pengembangan 

Media Pop Up Book 

Dalam Pembelajaran 

Ips Kelas IV SD Negeri 

Tegal”. 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan media 

Pop Up Book 

 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian 

pengembangan 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada mata 

pelajarannya 

 

 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada 

hasilnya. 

4. Erica, Tahun 2021 

dengan judul 

“Pengembangan media 

Pop Up Book pada 

pembelajaran Pkn di 

SD”. 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

sama-sama 

menggunakan media 

Pop Up Book 

 

Adapun persamaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang 

akan diteliti terletak 

Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian 

pengembangan 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada mata 

pelajarannya 

 

 

Adapun perbedaan 

peneliti sebelumnya 

dengan peneliti 

yang akan diteliti 

terletak pada 

hasilnya. 
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B. Landasan Teori 

 Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori belajar 

konstruktivisme 

1. Teori Belajar Konstruktivisme 

 Konstruktivisme adalah aliran filsafat pengetahuan yang berpendapat 

bahwa pengetahuan (knowledge) merupakan hasil konstruksi (bentukan) dari 

orang yang sedang belajar. Maksudnya setiap orang membentuk pengetahuannya 

sendiri.
17

 Sesungguhnya setiap orang adalah konstruktivis. Pengetahuan bukanlah 

“sesuatu yang sudah ada disana” dan tinggal mengambilnya, tetapi merupakan 

suatu bentukan terus-menerus dari orang yang belajar dengan setiap kali 

mengadakan reorganisasi karena adanya pemahaman yang baru.
18

 Menurut 

asalnya, teori konstruktivisme bukanlah teori pendidikan. Teori ini berasal dari 

disiplin filsafat, khususnya filsafat ilmu. Pada tataran filsafat, teori ini membahas 

mengenai bagaimana proses terbentuknya pengetahuan manusia. Menurut teori ini 

pembentukan pengetahuan terjadi sebagai hasil konstruksi manusia atas realitas 

yang dihadapinya.
19

 

 Teori Konstruktivisme memiliki akar sejarah yang berujung pada Piaget 

dan Vygotsky, dua tokoh yang menekankan bahwa perubahan kognitif niscaya 

terjadi ketika konsepsi lama berlalu dalam proses ketidakseimbangan dengan 

                                                             
 

17
Mariska, Refi, and Abdul Khobir. "Implementasi Aliran Konstruktivisme Terhadap 

Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam." ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi 

Pendidikan 2.1 (2024): 210-219. 

 
18

Rahman, Arief Aulia, and Luthfiana Mirati. "Pengaruh Pendekatan Realistic 

Mathematics Education Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Aceh 

Barat." Taman Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 3.2 (2019): 323-333. 

 19
Lubis, Putriani, Maria Bintang Hasibuan, and Gusmaneli Gusmaneli. "Teori-Teori 

Belajar dalam Pembelajaran." Intellektika: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2.3 (2024): 01-18. 
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informasi baru. Selain itu, keduanya juga menekankan pentingnya pembelajaran 

sosial (social nature learning) dan pemanfaatan pembelajaran berbasis 

kemampuan campuran (mixed-ability learning) untuk mendukung terjadinya 

perubahan konseptual.
20

 

 Pengetahuan bukanlah tiruan dari kenyataan (realitas). Bagi 

konstruktivisme, pengetahuan adalah konstruksi pikiran manusia. Pengetahuan 

adalah suatu kerangka untuk mengerti bagaimana seseorang mengorganisasikan 

pengalaman dan apa yang mereka percayai sebagai realitas.
21

 Konstruktivisme 

beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia. Manusia 

mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan objek, 

fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka. Bagi konstruktivisme, 

pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain, 

tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang. Pengetahuan 

bukanlah sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang 

terus-menerus.
22

 

 Menurut kaum konstruktivis, belajar merupakan proses aktif peserta didik 

mengkostruksi pengetahuan.
23

 Proses tersebut dicirikan oleh beberapa hal sebagai 

berikut: 

                                                             
 

20
Kohar, Kohar. "Konstruktivisme Hadist-hadist Ekonomi Terhadap Warga Binaan 

KELAS II B Panyabungan." Jurnal Ilmiah Al-Hadi 8.1 (2022): 1-9. 

 21
Hamdan, Muhammad. "Konstruktivisme Pembelajaran Bahasa Arab 

Komunikatif." Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 5.5 (2019): 132-140. 

 
22

Saputro, M. Nugroho Adi, and Poetri Leharia Pakpahan. "Mengukur keefektifan teori 

konstruktivisme dalam pembelajaran." Journal of Education and Instruction (JOEAI) 4.1 (2021): 

24-39. 

 
23

Masgumelar, Ndaru Kukuh, dan Pinton Setya Mustafa. "Teori belajar konstruktivisme 

dan implikasinya dalam pendidikan dan pembelajaran." GHAITSA: Islamic Education Journal 2.1 

(2021): 49-57. 
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1) Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan peserta didik dari apa 

yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi makna ini 

dipengaruhi oleh pengertian yang telah ia punyai. 

2) Belajar bukan kegiatan mengumpulkan fakta melainkan lebih berorientasi 

pada pengembangan berpikir dan pemikiran dengan cara membentuk 

pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil dari perkembangan melainkan 

perkembangan itu sendiri. Suatu perkembangan yang menuntun penemuan dan 

pengaturan kembali pemikiran seseorang. 

3) Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skemata seseorang dalam 

keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi disekuilibrium 

merupakan situasi yang baik untuk belajar. 

4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar dengan dunia fisik dan 

lingkungan peserta didik. 

5) Hasil belajar peserta didik tergantung pada apa yang sudah diketahuinya. 

a. Unsur-unsur dalam Pembelajaran Konstruktivisme 

 Berdasarkan hasil analisisnya terhadap sejumlah kriteria dan pendapat 

sejumlah ahli, Suwangsih menyimpulkan tentang unsur-unsur dalam pembelajaran 

konstruktivisme, yaitu:
24

 

1) Memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal peserta didik 

 Kegiatan pembelajaran ditujukan untuk membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan. Peserta didik didorong untuk mengkonstruksi 

pengetahuan baru dengan memanfaatkan pengetahuan awal yang telah 

                                                             
 24

Suwangsih, Erna, et al. "Pengembangan Model Pembelajaran Konsep Bilangan Bagi 

Anak Dengan Mathematics Learning Disability di Sekolah Dasar Inklusi." IndoMath: Indonesia 

Mathematics Education 1.1 (2018): 1-18. 
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dimilikinya. Oleh karena itu pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan 

awal siswa dan memanfaatkan teknik-teknik untuk mendorong agar terjadi 

perubahan konsepsi pada diri peserta didik. 

2) Pengalaman belajar yang autentik dan bermakna 

 Segala kegiatan yang dilakukan di dalam pembelajaran dirancang 

sedemikian rupa sehingga bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu minat, 

sikap, dan kebutuhan belajar peserta didik benar-benar dijadikan bahan 

pertimbangan dalam merancang dan melakukan pembelajaran. Hal ini dapat 

terlihat dari usaha-usaha untuk mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari, penggunaan sumber daya dari kehidupan sehari hari, dan juga penerapan 

konsep. 

3) Adanya lingkungan sosial yang kondusif 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk bisa berinteraksi secara produktif 

dengan sesama peserta didik maupun dengan guru. Selain itu juga ada kesempatan 

bagi peserta didik untuk bekerja dalam berbagai konteks sosial. 

4) Adanya dorongan agar peserta didik bisa mandiri 

 Peserta didik didorong untuk bisa bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. Oleh karena itu peserta didik dilatih dan diberi kesempatan untuk 

melakukan refleksi dan mengatur kegiatan belajarnya. 

b. Ciri-ciri Pembelajaran Konstruktivisme 

 Ciri pembelajaran konstruktivisme secara umum sebagai berikut:
25

 

1) Peserta didik membangun sendiri pemahamannya. 

                                                             
 25

Elyasa, Deka, Geri Syarhril Sidik, and Riza Fatimah Zahrah. "Peningkatan Pemahaman 

Konsep Luas Daerah Bangun Datar Melalui Media Puzzle Di Kelas Iv Sd N Jamanis." Jurnal 

Ilmiah Matematika Realistik 4.2 (2023): 172-179. 
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2) Belajar yang baru bergantung pada pemahaman sebelumnya. 

3) Belajar difasilitasi oleh interaksi sosial. 

4) Belajar yang bermakna terjadi didalam tugas-tugas belajar mandiri. 

 Piaget adalah psikolog pertama yang menggunakan filsafat 

konstruktivisme dalam proses belajar. Ia menjelaskan bagaimana proses 

pengetahuan seseorang dalam teori perkembangan intelektual. Untuk memahami 

teori Piaget, kita perlu mengerti beberapa istilah baku yang digunakannya untuk 

menjelaskan proses seseorang mencapai pengertian. 

1) Skema/skemata 

 Skema adalah struktur atau kognitif yang dengannya seseorang secara 

intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Skemata itu 

akan beradaptasi dan berubah selama perkembangan mental anak. Skemata 

bukanlah benda nyata yang dapat dilihat, melainkan suatu rangkaian proses dalam 

sistem kesadaran orang, maka tidak memiliki bentuk fisik dan tidak dapat dilihat. 

Skemata adalah hasil kesimpulan atau bentukan mental, konstruksi hipotesis, 

seperti intelek, kreativitas, kemampuan dan naluri.
26

 

2) Asimilasi 

 Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang 

mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke dalam skema 

atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Asimilasi dapat dipandang sebagai 

suatu proses kognitif yang menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau 

rangsangan yang baru dalam skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan 

                                                             
 26

Mulyadi, Mulyadi. "Teori Belajar Konstruktivisme Dengan Model Pembelajaran 

(Inquiry)." Al Yasini: Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum Dan Pendidikan 7.2 (2022): 174-174. 
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terus. Setiap orang selalu secara terus-menerus mengembangkan proses ini. 

Menurut Wadsworth, asimilasi tidak menyebabkan perubahan atau pergantian 

skemata, melainkan memperkembangkan skemata.
27

 Asimilasi adalah salah satu 

proses individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan 

lingkungan baru sehingga pengertian orang itu berkembang.
28

 

3) Akomodasi 

 Dapat terjadi bahwa dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman yang 

baru, seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru itu dengan 

skema yang telah ia punyai. Pengalaman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak 

cocok dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan seperti ini orang itu akan 

mengalami akomodasi, yaitu (1) membentuk skema baru yang dapat cocok 

dengan rangsangan yang baru atau (2) memodifikasi skema yang ada sehingga 

cocok dengan rangsangan itu.31 Skemata seseorang dibentuk dengan pengalaman 

sepanjang waktu. Skemata menunjukkan taraf pengertian dan pengetahuan 

seseorang sekarang tentang dunia sekitarnya.
29

 

4) Equilibration 

 Proses asimilasi dan akomodasi perlu untuk perkembangan kognitif 

seseorang. Dalam perkembangan intelek seseorang, diperlukan keseimbangan 

antara asimilasi dan akomodasi. Proses itu disebut equilibrium, yakni pengaturan 

                                                             
 27

Effrita, Ayu. Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas IX di Sekolah Menengah Pertama 

Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Pada Materi Cahaya. Diss. FKIP, 2020. 
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Ufie, Agus. "Implementasi Teori Genetik Epistemology Dalam Pembelajaran Guna 

Memantapkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Sekolah." Pedagogika: Jurnal Pedagogik Dan 

Dinamika Pendidikan 5.1 (2017): 25-43. 
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Shidiq, Fauzie Muhammad, et al. "Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam 

Pembelajaran Maharah Kalam Menggunakan Cooperative Learning di Madrasah Tsanawiah." El-

Tsaqafah: Jurnal Jurusan PBA 23.1 (2024): 49-62. 
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diri secara mekanis untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan 

akomodasi. Disequilibrium adalah keadaan tidak seimbang antara asimilasi dan 

akomodasi. Equilibration adalah proses disequilibrium to equilibrium. Proses 

tersebut berjalan terus dalam diri orang melalui asimilasi dan akomodasi. 

Equilibration membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan 

struktur dalamnya (skemata). Bila terjadi ketidakseimbangan, maka seseorang 

dipacu untuk mencari keseimbangan dengan jalan asimilasi atau akomodasi.
30

 

5) Teori adaptasi intelek 

 Bagi Piaget, mengerti adalah suatu proses adaptasi intelektual yang 

dengannya pengalaman-pengalaman dan ide-ide baru diinteraksikan dengan apa 

yang sudah diketahui oleh seseorang yang sedang belajar untuk membentuk 

struktur pengertian yang baru.
31

 

c. Prinsip-prinsip teori belajar konstruktivisme 

 Adapun prinsip-prinsip teori belajar konstruktivistik adalah sebagai 

berikut : 

1) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri. 

2) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali hanya 

dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar. 

3) Peserta didik aktif megkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi 

perubahan konsep ilmiah. 
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4) Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses kontruksi 

berjalan lancar. 

5) Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik. 

6) Struktur pembalajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan. 

7) Mencari dan menilai pendapat peserta didik. 

8) Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan peserta didik.
32 

2. Media Pop Up Book sebagai Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pop Up Book 

 Media berperan sangat penting dalam proses pembelajaran karena 

dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik. Media pembelajaran dibedakan menjadi media dua dimensi dan media tiga 

dimensi. Media pembelajaran tiga dimensi adalah media yang terlihat nyata atau 

berupa bentuk dalam gambar tiga dimensi. Benda yang terlihat nyata atau gambar 

tiga dimensi dapat membantu peserta didik dalam memahami, membayangkan 

dan menganalisa bentuk gambar yang harus digambar. Salah satu media 

pembelajaran yang mudah digunakan adalah media Pop Up Book buku yang 

ketika dibuka dapat bergerak dan timbul atau memiliki unsur tiga dimensi.
33

 

 Media Pop Up Book termasuk media pembelajaran yang berupa buku 

atau media cetak yang didalamnya terdapat teks cerita singkat dan gambar yang 

sesuai dengan alur cerita yang akan ditampilkan dalam media Pop Up Book 

tersebut. Pop Up Book merupakan media kartu atau buku yang ketika dibuka bisa 
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23 
 

menampilkan bentuk tiga dimensi atau timbul. Buku Pop Up Book adalah buku 

yang menggunakan bentuk tiga dimensi yang merupakan potongan, tempelan, dan 

lipatan suatu gambar/image yang diletakkan diantara dua lipatan buku. Efek 

dua dimensi tersebut akan muncul ketika buku dibuka. Desain Pop Up Book 

selalu diaplikasikan ke berbagai media tiga dimensi misalnya buku bergambar, 

kartu ucapan, cover buku, lipatan-lipatan buku dengan berbagai jenis, dan dalam 

buku cerita anak.
34

 Media Pop Up Book adalah sebuah buku dengan elemen 

kertas yang dapat dimanipulasi oleh pembuatnya sehingga dapat terlihat 

nyata.
35

 Bahwa media Pop Up Book merupakan media tiga dimensi yang 

berupa buku atau media cetak lainnya yang didalamnya terdapat gambar atau 

lipatan-lipatan kertas yang ketika dibuka akan timbul atau bergerak. 

b. Jenis-jenis Media Pop Up Book 

 Ada beberapa teknik media Pop Up Book diantaranya sebagai berikut : 

1) Transformations ialah bentuk tampilan yang berupa potongan-potongan 

pop-up yang disusun secara vertikal. 

2) Volvelles yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur lingkaran 

dalam pembuatannya. 

3) Peepshow yaitu tampilan yang tersusun dari rangkaian kertas yang disusun 

menjadi satu sehingga menciptakan ilusi kedalaman dan perspektif. 

4) Pull-tabs yaitu sebuah kertas geser atau bentuk yang dapat ditarik dan 
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didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru. 

5) Carousel Teknik menggunakan tali, pita atau kancing yang apabila 

dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek. 

6) Box and cylinder atau kotak dan silinder yaitu gerakan dalam bentuk kubus 

atau tabung yang bergerak naik dari tengah halaman saat halaman dibuka.
36

 

3. Materi Salat dan Zikir 

a. Makna Salat 

 Secara bahasa, Salat diartikan sebagai doa meminta kebaikan. Menurut 

istilah, Salat dipahami sebagai semua perkataan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir (takbiratu al-ihram) dan diakhiri dengan salam. Salat selain sebagai 

tiang agama, Salat juga berfungsi untuk memberi makna terhadap kehidupan 

diluar Salat. Jika kita selalu mengingat Allah Swt. dengan selalu menjaga Salat 

maka kita akan mendapatkan ketentraman hati. Salat mendorong kita untuk 

berfikir bersih dan selalu berada di jalan yang benar. Kita akan terjaga dari 

perilaku keji dan munkar, apabila hati selalu ingat kepadanya. Jiwa yang kuat 

dapat dibangun dengan mendekatkan diri melalui Zikir. Kekuatan tersebut akan 

mewujudkan kesabaran, ketenangan, dan kerelaan hati yang tentram dalam 

menjalani kehidupan.
37

 

 Salat dikerjakan bukan hanya untuk menjalankan kewajiban atau sekedar 

memenuhi syarat dan rukun. Salat hendaknya dijadikan sarana untuk 
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menyadarkan diri. Pantas kita merendahkan hati dan mengerdilkan diri dihadapan 

kebesaran dan keagungannya. Pantas kita merasa tidak memiliki apa-apa di 

hadapannya, karena semua yang kita miliki ini hanya dari anugerah dan 

kebaikannya. Kesadaran diri seperti ini mendorong manusia untuk mencegah diri 

dari perbuatan tercela. Perilaku, sikap, dan budi pekerti dapat dipengaruhi oleh 

pemahaman terhadap al-Qur‟an. Allah Swt memerintahkan muslim untuk 

membaca dan memahami al-Qur‟an juga mengerjakan Salat. Salat dilaksanakan 

berlandaskan pada rukun dan syarat. Muslim dianjurkan untuk mengerjakan Salat 

dengan benar berikut sunnahnya. Salat dapat menanggulangi dan mencegah 

seseorang dari perbuatan buruk, apabila dikerjakan dengan sempurna. 

 Salat menggambarkan keyakinan dalam hati dan salah satu bukti 

ketergantungan manusia terhadapnya. Pelaksanaan terhadap perintahnya dan 

penghindaran terhadap larangan-Nya ditujukan hanya untuk mencapai 

keridhaannya. Pada Q.S. al-Fatihah/1:7 yaitu: 

يْهِمْ 
ّ
نْعّمْتّ عّل

ّ
ذِيْنّ ا

َّ
يْنّ  ە  صِرّاطّ ال ِ

ه
اۤل ا الضهَّ

ّ
يْهِمْ وّل

ّ
مّغْضُوْبِ عّل

ْ
 ࣖ غّيْرِ ال

Terjemahnya: 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka 

yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat. 

 

 Jika doa ini diucapkan dengan sepenuh hati, maka pikiran dan hati akan 

selalu terbimbing, sehingga dorongan pada perbuatan keji dan munkar akan 

tersingkirkan. Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa jika orang memelihara 

Salat, maka Salat akan memeliharanya. Hal ini diungkap pada Q.S. al-

Baqarah/2:238 yaitu: 
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ِ قٰنِتِيْنّ  ه وُسْطٰى وّقُوْمُوْا للَِ
ْ
وةِ ال

ٰ
ل وٰتِ وّالصَّ

ّ
ل ى الصَّ

ّ
 حّافِظُوْا عّل

Terjemahnya: 

Peliharalah semua Salat (fardu) dan Salat Wusṭā.75) Berdirilah karena 

Allah (dalam Salat) dengan khusyuk.
 38

 

 

 Melalui informasi ayat al-Qur‟an, dapat ditemukan bahwa Rasulullah Saw 

menjelaskan manfaat dan keutamaan akan diperoleh oleh orang yang Salat. Begitu 

pula, kerugian dan siksaan akan menimpa orang yang tidak mengerjakannya. 

b. Makna Zikir 

 Arti Zikir menurut bahasa adalah ingat, sedangkan menurut istilah, Zikir 

diartikan dengan mengingat Allah Swt. Sebagai upaya untuk mendekatkan diri 

padanya. Dimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ahzab/33:41-42 yaitu: 

ا ي
ً

صِيْل
ّ
ا رّةً وَّ

ْ
حُوْهُ بُك ِ سّبه ثِيْرًا  وَّ

ّ
رًا ك

ْ
ّ ذكِ رُوا اللَه

ُ
مّنُوا اذكْ

ٰ
ذِيْنّ ا

َّ
يُّهّا ال

ّ
  ٰ  ا

Terjemahannya: 

Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah dengan Zikir sebanyak-

banyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.
39

 

 

 Kita diperintahkan untuk selalu berzikir kepadanya dengan 

menganggukkan kekuasaan dan kebesarannya agar terhindar dari kesombongan. 

Zikir dapat dilaksanakan dengan mudah tanpa persiapan dan waktu yang khusus. 

Seorang muslim bisa memanfaatkan waktu yang luang untuk berzikir. Contoh, 

saat menunggu transportasi umum, menunggu waktu melaksanakan Salat, 

menunggu saat berbuka puasa, menunggu temannya datang dan lain sebagainya. 

Dengan Zikir bisa membantu seseorang terhindar dari perbuatan sia-sia dan dosa. 

                                                             
 

38
Kementrian Agama, al-Quran dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), 238. 

 
39

Kementrian Agama, al-Quran dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), 41-42. 
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Karena kesempatan waktu kosong berpeluang dua hal kebaikan atau keburukan, 

positif atau sebaliknya. Adapun cara berzikir sebagai berikut: 

1) Zikir dengan hati yaitu dengan cara bertafakur dan merenungkan ciptaan Allah 

Swt. Sehingga timbul dalam pikiran bahwa Allah Swt, adalah Zat yang Maha 

Kuasa. 

2) Zikir dengan ucapan, yaitu pengucapan lafal-lafal yang didalamnya terdapat 

keagungan namanya. Contohnya adalah tahmid, tasbih, tahlil, takbir, membaca 

al-Qur‟an, dan shalawat. 

3) Menaati perintahnya dan menjauhi larangannya merupakan Zikir dengan 

perbuatan.
40

 

 Salat membimbing manusia untuk selalu ingat kepadanya. Dalam Salat 

terdapat bacaan tasbih, tahmid, dan takbir. Manusia yang Salat akan merasakan 

kebesaran dan keagungannya. Oleh karena itu, sangat penting agar Salat disertai 

dengan hati yang khusyuk. Orang yang lalai dalam melaksanakan Salat dan riya 

diancam oleh Allah Swt. 

C. Kerangka Pikir 

 Media pembelajaran berbentuk Pop Up Book diharapkan dapat membantu 

peserta didik lebih mudah memahami isi materi dan lebih aktif dan tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga tidak ada lagi kesulitan-kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Dilihat diagram alur kerangka berpikir peneliti sebagai 

berikut : 

 

                                                             
 

40
Sobirin, Dinda Husnainah, Farah Hanifah, and Meydita Dwi Putri. "Menumbuhkan 

Semangat Spiritual dengan Shalat dan Dzikir." Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1.1 

(2024): 536-542. 
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Permasalahannya: 

 Kurangnya penggunaan media  

 Media pembelajaran yang digunakan belum maksimal 

 Perlunya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran 

 Peserta didik kurang antusias dalam proses pembelajaran 

Pengembangan Media Pop Up Book pada Materi Salat dan Zikir 

mata pelajaran PAI di Kelas VII SMPN 4 Angkona 

Tahap Pendefinisian Analisis awal sampai akhir 

Analisis kurikulum Analisis peserta didik 

Tahap Perancangan Perancangan media 

Penetapan Materi dalam 

media pembelajaran 
Tahap Pengembangan 

Tahap realisasi rencana 

dan pembuatan media 

Tahap validasi media 

pembelajaran 

Analisis penilaian 
Revisi produk media 

pembelajaran 

Media Pembelajaran Pop Up 

Book diperbaiki sesuai saran 
Layak atau siap digunakan 

Hasil Pembahasan 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Research and Development (R&D). Produk-produk yang dihasilkan peneliti dan 

pengembangan mencakup materi media dan sistem-sistem manajemen, penelitian 

dan pengembangan secara umum berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, 

personal, dan waktu sebagai pelengkap. Perangkat pembelajaran yang akan di 

kembangkan adalah media Pop Up Book pada materi  Salat dan Zikir dalam 

Kehidupan di SMP Negeri 4 Angkona  dengan menggunakan prosedur  4D yang 

terdiri empat tahap yaitu: Pendefinisian (Define), perancang (Design), 

pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada Tanggal 10 September sampai 10 

Oktober Tahun 2024. Tempat Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Angkona, 

terletak di Kecamatan Angkona, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah  Kelas VII SMP Negeri 4 Angkona yang 

berjumlah 20  dan objek dalam penelitian adalah pengembangan media Pop Up 

Book. 
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D. Prosedur Pengembangan 

 Pengembangan bahan ajar media Pop Up Book yang digunakan dalam 

penelitian adalah pengembangan yang menggunakan perangkat model 4D, model 

tersebut dipilih karena sistematis dan cocok untuk mengembangkan media Pop 

Up Book yang dilakukan dengan model 4D. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian dan pengembangan dari model research and 

development 4D seperti berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahap dibagi 

menjadi beberapa langkah yaitu: 

a. Analisis awal sampai akhir 

 Menganalisis kondisi saat ini, kebutuhan pembelajaran, dan kesenjangan 

antara pengetahuan yang dimiliki dengan tujuan yang ingin dicapai. Tahapan ini 

membantu menetapkan masalah atau kesenjangan yang perlu diatasi dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan kepada guru PAI di 

sekolah guna mengetahui dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik 

sehingga mampu mengembangkan sebuah media pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum 

 Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui perkembangan kurikulum 

yang digunakan di sekolah sehingga mampu mengangkat topik-topik yang tepat 

digunakan dalam pengembangan media berdasarkan kebutuhan peserta didik. 
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c. Analisis peserta didik 

 Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik 

peserta didik. Analisis ini mempertimbangkan mengenai ciri, kemampuan, dan 

pengalaman peserta didik, sebagai individu maupun kelompok. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Tahap perancangan dilakukan setelah memperoleh permasalahan dari 

tahap pendefinisian. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu 

media pembelajaran Pop Up Book yang akan digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Langkah pengembangan dalam penelitian ini meliputi kegiatan membuat 

dan memodifikasi media, dimana pada tahap perancangan telah disusun kerangka 

pengembangan media disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Tahap 

pengembangan merupakan tahap kegiatan memproduksi produk berdasarkan hasil 

perancangan yang telah ditentukan dan melakukan pengujian validitas secara 

sistematis serta melakukan revisi sampai pada tahap kelayakan spesifikasi yang 

ditetapkan. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 Tahapan penyebaran (disseminate) merupakan tahap akhir dalam model 

pengembangan 4D. Perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan dikelas 

penelitian akan diuji kembali dengan membandingkan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan (kelas eksperimen) dengan perangkat yang biasa digunakan 

guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Angkona (kelas kontrol). Tahap ini 
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tidak dilaksanakan peneliti, dikarenakan keterbatasan waktu, sehingga tahap ini 

tidak dibahas secara mendalam. 

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4D 

 

  

Perancangan 

Pendefinisian 

Penyebaran 

Pengembangan 

Penyebaran dan Adopsi 

Pengemasan 

Rancangan Awal 

Pemilihan Format 

Pemilihan Media 

Penyusunan Test 

Uji Pengembangan 

Uji Validasi 

Validasi Ahli 

Analisis Kurikulum 

Analisis Peserta Didik 

Analisis Awal Akhir 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

beberapa langkah berikut ini: 

1. Observasi 

 Adapun hal yang diobservasi lapangan adalah tentang penerapan media 

Pop Up Book pada mata pelajaran PAI materi Salat dan Zikir. Tujuan metode ini 

adalah untuk melihat langsung fenomena yang terjadi dilapangan dan ikut serta di 

lapangan, sehingga dapat meyakinkan hal-hal yang terjadi dan berkaitan dengan 

penelitian ini. Pelaksanaan observasi dilakukan secara terprogram, yaitu judul 

pelaksanaan telah ditentukan. 

 Pada saat pengumpulan data dengan melakukan observasi jaringan data 

yang peneliti lakukan yaitu: melihat kondisi sekolah, sarana dan prasarana 

sekolah, proses belajar mengajar materi Salat dan Zikir yang dilakukan guru 

tersebut, media yang sering digunakan pada saat proses pembelajaran. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

materi Salat dan Zikir mata pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 4 Angkona serta 

mengambil data berupa foto yang digunakan sebagai bukti bahwasanya peneliti 

sudah melaksanakan penelitian serta mengetahui aktivitas pada pembelajaran PAI. 

3. Angket 

 Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang 
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mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya terbentuk uraian tentang 

suatu hal. Sebaliknya pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan 

jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif 

jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap pertanyaan angket yang 

mengharapkan jawaban terbentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio adalah 

bentuk pertanyaan tertutup. Kuesioner atau angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis kuesioner atau angket tertutup, karena responden hanya 

tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. 

4. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian pada pengembangan media Pop Up Book untuk 

pembelajaran PAI, berupa lembar validasi dari ahli media, dan ahli materi sebagai 

berikut: 

a. Instrumen validasi media 

 Lembar validasi ahli media merupakan instrumen yang digunakan untuk 

memvalidasi media pembelajaran yang dibuat dari aspek penilaian media yang 

mencakup tampilan media dan fungsi dari media pembelajaran yang dibuat. Berikut 

contoh lembar instrumen validasi media: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media
41

 

 

No 

     

Aspek Indikator 

 
No Butir 

1 Rekayasa 

media 

Keefektifan dalam 

penggunaan 
1,2 

                                                             
41

Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani, “Pengembangan Bahan Ajar Pada Bahasan 

Himpunan Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk  SMP Kelas VII”. Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 6, No. 3. 60. 
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Usabilitas (mudah 

digunakan) 
3,4 

Kemenarikan media 5,6,7 

2 Komunikasi 

visual 

Komunikatif (Bahasa 

mudah dipahami) 
8 

Kreatif dan inovatif 9 

Kesesuaian gambar yang 

mendukung materi 
10 

 

b. Instrumen validasi materi 

Lembar validasi ahli materi merupakan instrumen yang digunakan untuk 

memvalidasi media pembelajaran yang dibuat dari aspek penilaian materi yang 

mencakup materi yang digunakan sudah sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Berikut contoh lembar instrumen validasi 

materi: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi
42

 

 

No 

     

Aspek Indikator 

 
No Butir 

1 Pembelajaran Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar 

1 

Kesesuaian materi 

dengan indikator 

pelajaran 

2 

Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

3 

Aktualitas materi yang 

disajikan  
4,5 

Materi mudah dipahami 6,7,8 

                                                             
42

Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani, “Pengembangan Bahan Ajar Pada Bahasan 

Himpunan Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk Peserta didik SMP Kelas VII” Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 3. 61. 
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2 

 

 

Rekayasa 

media 

 

Kemudahan dalam 

pengolahan 
9 

Kemudahan dalam 

penggunaan 
10 

 

5. Uji Praktikalitas 

 Instrumen ini berisikan tentang kemudahan  dalam memahami materi, 

kemudahan  dalam penggunaan media, waktu yang digunakan secara mandiri oleh  

selama proses pembelajaran berlangsung.
43

 Lembaran angket praktikalitas media 

pembelajaran interaktif yang digunakan dalam penelitian ini disusun dan didesain 

dengan mengacu kepada kisi-kisi angket. Teknik ini bertujuan agar instrumen 

penelitian yang digunakan dapat mengukur dengan baik selama penggunaannya 

dalam penelitian. Semakin tinggi angka yang dihasilkan, maka semakin praktis 

pula media tersebut dijadikan media pembelajaran. Kisi-kisi lembaran angket uji 

praktikalitas media pembelajaran interaktif disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Uji Praktikalitas 

Guru dan Peserta didik 

 

No Butir Pernyataan 

 

No Butir 

1. Tampilan cover Pop Up 

Book menarik minat 

belajar peserta didik 

1 

2. Huruf yang ada di Pop 

Up Book mudah dibaca 

2 

3. Menggunakan gambar 

dan warna yang menarik 

3 

4. Pop Up Book yang 

dibuat sesuai dengan 

materi pembelajaran 

4 

5. Kelengkapan komponen 

Pop Up Book 

5 

                                                             
43

Lestari, Eha, Lukman Nulhakim, and Dwi Indah Suryani. "Pengembangan e-modul 

berbasis flip pdf professional tema global warming sebagai sumber belajar mandiri siswa kelas 

VII." PENDIPA Journal of Science Education 6.2 (2022): 338-345. 
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6. 

Media pembelajaran Pop 

Up Book dapat 

digunakan pada materi 

yang berbeda 

6 

7. 

Media yang digunakan 

dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam 

mudah dipahami oleh 

peserta didik 

7 

8. 
Bahan yang digunakan 

pada media Pop Up 

Book tidak mudah rusak 

8 

9. 
Media Pop Up Book 

dapat menumbuhkan 

daya tarik peserta didik 

9 

10. 
Materi yang terdapat 

dalam Pop Up Book 

jelas 

10 

 

 

No Butir Pernyataan 

 

No Butir 

1. Tampilan cover Pop Up 

Book menarik minat 

belajar peserta didik 

1 

2. Huruf yang ada di Pop 

Up Book mudah dibaca 

2 

3. Menggunakan gambar 

dan warna yang menarik 

3 

4. Pop Up Book yang 

dibuat sesuai dengan 

materi pembelajaran 

4 

5. Kelengkapan komponen 

Pop Up Book 

5 

6. 

Media pembelajaran Pop 

Up Book dapat 

digunakan pada materi 

yang berbeda 

6 

7. 

Media yang digunakan 

dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam 

mudah dipahami oleh 

peserta didik 

7 

8. 
Bahan yang digunakan 

pada media Pop Up 

Book tidak mudah rusak 

8 
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9. 
Media Pop Up Book 

dapat menumbuhkan 

daya tarik peserta didik 

9 

10. 
Materi yang terdapat 

dalam Pop Up Book 

jelas 

10 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif berupa skala likert. Skala likert berupa angket memiliki 

empat pilihan jawaban. Angket validasi terkait kesesuaian materi dan desain pada 

produk yang dikembangkan memiliki empat pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan produk yang dihasilkan. Berikut tabel skor penilaian: 

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi
44

 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

1. Analisis validasi media pembelajaran 

 Nilai yang diperoleh pada penilaian angket kemudian dicari rata-ratanya 

dan dikonversikan dalam bentuk pertanyaan untuk menentukan kevalidan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Pemberian nilai validitas dengan rumus:  

Persentase = 
                          

                    
 X 100% 

                                                             
 

44
Septia ahmad, Liza, Indra Sakti, and Iwan Setiawan. "Pengembangan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) fisika berbasis etnosains menggunakan model discovery learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA." Jurnal Kumparan Fisika 3.2 (2020): 121-

130. 



39 
 

 Adapun pengkonversian skor menjadi pernyataan dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan
45

 

Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat Valid 

61-80 Valid 
41-60 Kurang Valid 
0-40 Sangat Kurang Valid 

 

2. Analisis praktikalitas media pembelajaran 

 Nilai yang diperoleh pada penilaian angket kemudian dicari rata-ratanya 

dan dikonversikan dalam bentuk pertanyaan untuk menentukan kepraktisan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Pemberian nilai kepraktisan dengan rumus: 

   Persentase =  
                          

                    
 X 100% 

 Adapun pengkonversian skor menjadi pernyataan dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan
46

 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Kurang Praktis 

0-40 Sangat Kurang Praktis 

 

                                                             
 

45
Melya, Rina, Yudha Irhasyuarna, and SAUQINA SAUQINA. "Pengembangan Modul 

Ipa Berbasis Literasi Sains Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia." Pahlawan 18.1 (2022): 45-

53. 

 
46

Mujtahidah, Nurul, et al. "Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Kreatif Pada 

Materi Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 05 Salamae Kota Palopo." Jurnal Konsepsi 12.3 

(2023): 53-61. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 Pendidik adalah komponen manusia yang berfungsi sebagai fasilitator 

untuk membantu peserta didik dalam mewujudkan seluruh potensi yang ada 

didalam dirinya agar menjadi manusia yang ideal, baik secara formal maupun 

informal. Sedangkan tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 

a. Peserta Didik 

 Peserta didik sebagai individu harus mampu mengembangkan kualitas dan 

bakat yang ada dalam dirinya. Kualitas dan keterampilan ini harus ditingkatkan 

lagi sesuai potensi yang dimilikinya. Demikian juga peserta didik SMP Negeri 4 

Angkona memiliki karakteristik yang beragam mulai dari latar belakang ekonomi 

maupun sosial. Mengenai jumlah peserta didik secara keseluruhan dan per kelas 

dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 94 peserta didik yang terdiri dari  44 

orang yang berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 50 orang berjenis kelamin 

perempuan. 

2. Hasil Pengembangan Media Pop Up Book 

 Hasil pengembangan media Pop Up Book dilakukan berdasarkan prosedur 

pengembangan pada model 4D yang terdiri atas 4 tahap, yaitu: 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Tahap awal dalam model pengembangkan adalah tahap analisis yang 

dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi: 
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1) Analisis Awal sampai Akhir 

 Sebelum memasuki pada tahap pengembangan produk, langkah awal yang 

dilakukan oleh peneliti ialah melakukan observasi dan wawancara kepada 

pendidik yang bertujuan untuk menganalisis masalah atau hambatan yang dialami 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru pendidikan agama Islam 

diperoleh informasi bahwa penggunaan media pembelajaran berupa media 

pembelajaran Pop Up Book belum pernah digunakan dalam proses pembelajaran 

PAI. Pendidik dan peserta didik hanya menggunakan buku paket. Media 

pembelajaran yang tersedia di sekolah hanya sedikit, berupa komputer dan LCD 

Proyektor. Pendidik tidak sempat memanfaatkan media tersebut disebabkan 

karena keterbatasan waktu dan aliran listrik di ruangan kelas. Oleh karena itu, 

pendidik hanya mengandalkan buku paket yang tersedia dengan menerapkan 

metode pembelajaran konvensional seperti metode ceramah dan diskusi. 

Akibatnya proses pembelajaran cenderung monoton dan membosankan. 

 Pendidik seharusnya memiliki salah satu keterampilan yang penting dalam 

proses pembelajaran seperti kemampuan untuk menggunakan metode yang efektif 

saat mengajar. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengembangkan 

media pembelajaran Pop Up Book yang bertujuan untuk memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan materi, meningkatkan keaktifan, semangat belajar serta 

kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peneliti kemudian masuk kelas untuk memaparkan media Pop Up Book. 

setelah peneliti memaparkan media Pop Up Book kemudian membagikan angket 
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praktikalitas kepada peserta didik, menjelaskan cara pengisian angket praktikalitas 

ketika angket sudah dibagikan, dan mengambil dokumentasi foto.  

2) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 4 Angkona. Dari analisis kurikulum ini 

diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 4 Angkona ialah 

kurikulum merdeka diterapkan di kelas VII,VIII dan IX. Adapun kompetensi inti 

dan kompetensi dasar pada materi Salat dan Zikir sebagai berikut: 

Kompetensi Inti 

a) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

b) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,santun, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif dan 

proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan internasional. 

c) Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural,metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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d) Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 

a) Menghayati Salat dan Zikir 

b) Meyakini Salat dan Zikir sebagai tuntunan hidup sehari-hari 

c) Memahami makna Salat dan Zikir 

d) Menyajikan materi tentang Salat dan Zikir 

3) Analisis Peserta Didik 

 Pada tahap peneliti melakukan observasi terhadap karakteristik peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hasil observasi diperoleh bahwa setiap kelas di 

SMP Negeri 4 Angkona memiliki karakteristik peserta didik yang beragam, 

seperti dalam proses pembelajaran dimana masih ada peserta didik yang belum 

dapat memahami materi, bahasa yang digunakan dan ada juga beberapa peserta 

didik yang tidak serius mengikuti pembelajaran. 

 Pendidik harus pandai mengelola kelas agar peserta didik mampu 

memahami materi yang disampaikan dan dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap kedua adalah rancangan yang bertujuan untuk merancang media 

Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir. 

1) Perancangan media   
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Merancang media Pop Up Book yakni peneliti mulai menyusun rencana 

pembuatan media yang diawali dengan penentuan materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran, mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

membuat media. 

a) Penetapan  materi yang disajikan dalam media pembelajaran 

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran yang dikembangkan 

adalah materi Salat dan Zikir. Adapun sub materi dari beriman kepada kitab-kitab 

Allah Swt yang disajikan dalam media pembelajaran yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

(1) Pengertian Salat dan Zikir. 

(2) Tujuan dan syarat dalam Salat. 

(3) Keringanan bagi orang sakit untuk Salat 

(4) Ayat al-Qur‟an tentang perintah Zikir. 

(5) Bagian-bagian dan keutamaan Zikir. 

 Adapun sumber referensi untuk materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran yaitu:  Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kemdikbud 

kelas VII bab III SMP, Kurikulum Merdeka. 

b) Alat dan bahan yang digunakan  

(1) Alat: 

(a) Gunting 

(b) Polpen 

(c) Penggaris 

(d) Silet 
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(e) Laptop 

(f) Print 

(2) Bahan: 

(a) Karton 

(b) Kertas hvs 

(c) Kertas manila 

(d) Lakban kertas 

(e) Double tip 

(f) Lem 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Pada tahap ketiga yaitu pengembangan, peneliti memulai untuk membuat 

produk pembelajaran Pop Up Book kemudian divalidasi oleh 2 ahli yaitu validator 

media dan validator materi. 

1) Tahap realisasi perencanaan atau pembuatan produk 

a) Bahan pembuatan Media Pop Up Book 

 
Foto bahan Pembuatan Media Pop Up Book 

 

b) Proses Pengeleman untuk sampul 
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Foto Proses Pengeleman sampul Media Pop Up Book 

c) Proses setelah dilem 

 
Foto Setelah Pengeleman 

 

d) Proses membungkus dan setelah dibungkus dengan kertas HVS 

 
Foto dibungkus kertas HVS 

e) Proses menempelkan sampul dengan tampilan media 

 
Foto pada saat Menempelkan Sampul 

dengan Isi Tampilan Media 

f) Proses menggunting materi isi media 
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Foto Materi Isi Media 

g) Hasil 

 
Foto Hasil Media Pop Up Book 

2) Tahap validasi media Pembelajaran 

 Tahap pengembangan selanjutnya berupa tahap validasi yang dilakukan 

oleh beberapa validator. Validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari 

media pembelajaran Pop Up Book, validasi dilakukan oleh validator ahli media 

dan ahli materi. Tahap validasi yang dilakukan peneliti pada bulan Juli 2024. 

Hasil dari validasi para ahli diperoleh saran, kritik yang akan dijadikan acuan 

untuk melakukan revisi pada media pembelajaran Pop Up Book. 

a) Analisis penilaian validasi ahli media 

 Validasi pada ahli media dilakukan pada tanggal 15 Juli 2024 oleh ibu Dr. 

Hj. Salmilah, S.Kom., M.Pd. selaku sebagai ahli media pembelajaran Pop Up 

Book. Berikut analisis data penilaian validasi ahli media disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Ahli Media 

 

No 

     

Aspek Indikator 

 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Rekayasa 

media 

Keefektifan dalam 

penggunaan 
  √  

Usabilitas (mudah 

digunakan) 
  √  

Kemenarikan media   √  

2 Komunikasi 

visual 

Komunikatif (Bahasa 

mudah dipahami) 
  √  

Kreatif dan inovatif   √  

Kesesuaian gambar 

yang mendukung materi 
  √  

Total Skor 18 

Skor maksimum 24 

Persentase skor 75% 

Kategori Valid 

Data diolah dengan microsoft excel 

 Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli media diketahui bahwa pada semua 

aspek penilaian, media pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 

Menggunakan media Pop Up Book yang dikembangkan diperoleh persentase 

sebesar 75% dan dikategorikan valid. 

b) Analisis penilaian validasi ahli materi 

 Validasi pada ahli materi dilakukan pada tanggal 15 Juli 2024 oleh bapak 

Dr. Makmur, S.Pd.I., M.Pd.I. selaku sebagai ahli materi pembelajaran Pop Up 

Book. Berikut analisis data penilaian validasi ahli materi disajikan pada tabel 

berikut: 

  



49 
 

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No 

     

Aspek Indikator 

 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Pembelajaran Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar 

   √ 

Kesesuaian materi 

dengan indikator 

pelajaran 

   √ 

Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

Aktualitas materi yang 

disajikan  
   √ 

Materi mudah dipahami    √ 

2 Rekayasa 

media 

Kemudahan dalam 

pengolahan 
   √ 

Kemudahan dalam 

penggunaan 
   √ 

Total Skor 28 

Skor Maksimal 28 

Persentase skor 100% 

Kategori Sangat Valid 

Data diolah dengan microsoft excel 

 Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli materi diketahui bahwa pada 

semua aspek penilaian, materi pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 

Menggunakan media Pop Up Book yang dikembangkan diperoleh persentase 

sebesar 100% dan dikategorikan sangat valid. 

3) Revisi produk media pembelajaran 

 Setelah dilakukan proses validasi dan beberapa ahli selanjutnya akan 

dilakukan revisi produk sesuai dengan masukan, kritik dan saran dari tim 

validator. Saran dan komentar yang diperoleh dari para ahli dijadikan dasar 
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perbaikan desain produk agar produk media pembelajaran Pop Up Book dapat 

digunakan. 

Tabel 4.3 Revisi Produk oleh Para Ahli 

Media Pembelajaran Pop Up Book 

Sebelum Direvisi 

Media Pembelajaran Pop Up Book 

Sesudah Direvisi 

  

Validator Ahli Media: 

Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.Pd. 

Saran dan komentar: 

Lengkapi identitas, instruksi/pedoman 

pada media 

Validator Ahli Media: 

Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.Pd. 

Saran dan komentar: 

Lengkapi identitas, instruksi/pedoman 

pada media sudah ditambahkan 

d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 Tahapan penyebaran (disseminate) merupakan tahap akhir dalam model 

pengembangan 4D. Pada tahap perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan 

dikelas penelitian akan diuji kembali dengan membandingkan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan (kelas eksperimen) dengan perangkat yang 

biasa digunakan guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Angkona (kelas 

kontrol). Namun, tahap ini tidak dilaksanakan peneliti, dikarenakan keterbatasan 

waktu, sehingga tahap ini tidak dibahas secara mendalam. 
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3. Hasil Uji Praktikalitas 

 Pada tahap produk pembelajaran Pop Up Book diterapkan secara langsung 

kepada peserta didik untuk mengetahui praktis tidaknya pembelajaran Pop Up 

Book yang telah dikembangkan. Sebelum diberikan kepada peserta didik terlebih 

dahulu diberikan kepada guru pendidikan agama Islam yaitu ibu Dra. Nurfaeda 

Malorra untuk menilai kepraktisan dari media yang telah dibuat. Hal ini dilakukan 

untuk menilai kepraktisan media Pop Up Book dari sudut pandang seorang guru 

pendidikan agama Islam. Tahap uji coba ini dilakukan pada seluruh peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 4 Angkona dengan angket penilaian yang telah 

disediakan. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Praktikalitas Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

No Butir Pernyataan 

 

Skala Tanggapan 

1 2 3 4 

1. Tampilan cover Pop Up 

Book menarik minat 

belajar peserta didik 

  √  

2. Huruf yang ada di Pop 

Up Book mudah dibaca 
   √ 

3. Menggunakan gambar 

dan warna yang menarik 
   √ 

4. Pop Up Book yang 

dibuat sesuai dengan 

materi pembelajaran 

  √  

5. Kelengkapan komponen 

Pop Up Book 
  √  

6. 

Media pembelajaran Pop 

Up Book dapat 

digunakan pada materi 

yang berbeda 

  √  

7. 

Media yang digunakan 

dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam 

mudah dipahami oleh 

  √  
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peserta didik 

8. 
Bahan yang digunakan 

pada media Pop Up 

Book tidak mudah rusak 

  √  

9. 
Media Pop Up Book 

dapat menumbuhkan 

daya tarik peserta didik 

  √  

10. 
Materi yang terdapat 

dalam Pop Up Book 

jelas 

   √ 

Total Skor 33 

Skor Maksimal 40 

Persentase skor 82,5% 

Kategori Sangat Praktis 

Data diolah dengan microsoft excel 

P% = 
                   

             
       

= 
  

  
        

= 82,5% 

 Berdasarkan tabel diatas, data hasil praktikalitas media Pop Up Book oleh 

guru pendidikan agama Islam tersebut memperoleh persentase 82,5% yang artinya 

media Pop Up Book ini “ Sangat Praktis” digunakan dalam pembelajaran. 

Selanjutnya diterapkan pada peserta didik untuk mengetahui Praktikalitas media 

dari segi pengguna. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Praktikalitas Peserta didik 

Responden 
Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket Praktikalitas Peserta didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 

4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 

5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

6 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 
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7 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 

8 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 

9 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

10 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

11 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

12 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

14 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

15 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 

16 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 

17 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

18 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

19 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 

20 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 

Jumlah: 61 60 55 64 66 66 68 71 65 64 

Jumlah 

Total 

keseluruhan 

640 

Skor Max 800 

Persentase 80% 

 

P% = 
                             

             
       

= 
   

   
        

= 80% 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa guru dan peserta didik 

sangat setuju menggunakan media Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir pada 

proses belajar mengajar, dengan memperoleh persentase respon guru sebesar 

82,5% dengan kategori “Sangat Praktis” dan persentase respon peserta didik 

sebesar 80% dengan kategori “Praktis”. 

B. Pembahasan 

 Penelitian yang berjudul pengembangan media Pop Up Book pada materi 

Salat dan Zikir mata pelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 4 Angkona ini 
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bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media, validitas dan 

praktikalitas pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan 

Pop Up Book dengan materi Salat dan Zikir. 

1. Langkah-langkah pengembangan media Pop Up Book pada materi Salat dan 

Zikir 

 Pada penelitian peneliti mengembangkan sebuah produk yaitu media Pop 

Up Book dengan menggunakan jenis penelitian pengembangan model 4D dan 

menerapkan dengan model 3D. Adapun tahapan dalam penelitian pengembangan 

media Pop Up Book ini yaitu: 

 Pertama, Tahap Pendefinisian adalah tindakan awal yang dilakukan dalam 

mencari informasi dan permasalahan pendidikan sehingga dapat menemukan 

sistem pembelajaran untuk dikembangkan. Menganalisis informasi dilakukan 

dengan tiga langkah yaitu: 1) analisis Awal sampai Akhir merupakan langkah 

awal yang dilakukan untuk mengetahui informasi bahwa penggunaan media Pop 

Up Book belum pernah digunakan dalam proses pembelajaran PAI. Pada tahap ini 

diperoleh informasi bahwa guru PAI hanya menggunakan buku paket dikarenakan 

tidak sempat memanfaatkan media tersebut disebabkan keterbatasan waktu. 2) 

analisis kurikulum yaitu penyesuaian kurikulum di sekolah dengan media Pop Up 

Book yang dikembangkan, sehingga menciptakan media yang menarik. 3) analisis 

Peserta didik yaitu memahami karakter peserta didik yang beragam, seperti dalam 

proses pembelajaran dimana masih ada peserta didik yang belum dapat 

memahami materi, bahasa yang digunakan dan ada beberapa peserta didik yang 

tidak serius mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini peneliti mengembangkan 
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media Pop Up Book sebagai bahan pertimbangan untuk memahami karakteristik 

peserta didik dan untuk bagaimana peserta didik memperloleh pengetahuan 

melalui teori konstruktivisme dengan media Pop Up Book.  

 Hasil kaitan teori konstruktivisme dalam pengembangan Pop Up Book 

untuk memperoleh pengetahuan peserta didik adalah dengan melalui interaksi 

aktif dalam materi yang dihadirkan secara visual dan fisik. Pengalaman belajar 

interaktif ini memperkaya proses pengetahuan dan kreativitas. Dengan demikian, 

Pop Up Book tidak hanya menjadi media visual yang menyenangkan, tetapi juga 

alat yang sangat efektif untuk mendukung pembelajaran berbasis konstruktivisme 

 Kedua, Tahap perancangan, hasil tahap analisis dijadikan sebagai dasar 

dalam merancang media Pop Up Book yang menarik, pada tahap ini merancang 

media untuk menerapkan materi yang disajikan dalam media pembelajaran dan 

alat serta bahan yang diperlukan dalam pembuatan media Pop Up Book. 

 Ketiga, Tahap pengembangan, pada tahap ini terdiri dari pengembangan 

media Pop Up Book, validasi dan revisi media Pop Up Book. Tahap ini bertujuan 

untuk menghasilkan media yang baik dan melalui tahap valid untuk diuji cobakan 

secara langsung kepada peserta didik. Tahap validasi dilakukan oleh dua ahli yaitu 

ahli media dan materi. Berdasarkan hasil data penilaian hasil validator, media Pop 

Up Book yang telah dikembangkan mendapatkan kategori “Valid” di uji cobakan 

pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Angkona. 

2. Validitas dan Praktikalitas media Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir 

a. validitas media Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir 
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 Media Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir dinilai telah memenuhi 

kriteria kualitas suatu produk yang berupa kategori valid dan sangat valid. Media 

Pop Up Book dapat dikatakan valid dan sangat valid ialah merujuk pada 

kebenaran dan keabsahan sesuatu dan dapat dilihat dari lembar hasil uji validitas 

oleh ahli media dan materi. Adapun hasil validasi dari ahli media diperoleh 

persentase sebesar 75% yang artinya berada pada kategori valid. Nilai validasi 

ahli media diperoleh dari aspek rekayasa media pada lembar hasil uji validasi oleh 

ahli media yang divalidasikan, dikatakan media yang disajikan menarik, efektif 

dan mudah digunakan. Dari aspek komunikasi visual, dapat dikatakan bahwa 

media Pop Up Book mudah dipahami dari segi bahasa, kreatif dan kesesuaian 

gambar yang disajikan. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil validasi materi pada Media Pop Up Book 

ditinjau dari aspek pembelajaran dan rekayasa media. Hasil validasi oleh ahli 

materi diperoleh persentase sebesar 100% yang artinya media Pop Up Book 

memenuhi kategori sangat valid berdasarkan kriteria persentase hasil uji validasi 

oleh ahli materi. Jadi ahli media dan materi menyatakan bahwa media Pop Up 

Book pada materi Salat dan Zikir valid dan layak digunakan dengan sedikit revisi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Yunia Ningsih yang berjudul “Pengembangan 

Media Pop Up Book Dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Tegalsari 

Tahun Pelajaran 2022”, menyatakan bahwa hasil validasi dikatakan valid dan 

sangat valid apabila sesuai dan benar-benar menjawab variabel yang diukur.
47

 

Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli tersebut, diketahui bahwa hasil dari 

                                                             
 

47
Ari Yunia Ningsih, “Pengembangan Media Pop Up Book Dalam Pembelajaran Ips 

Kelas IV Sd Negeri Tegal Sari,” Jurnal Science Education P-ISSN: 2798-2149 Vol. 2, No. 3, 

September 2022. 
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keseluruhan penilaian media Pop Up Book yang dikembangkan oleh peneliti 

memiliki persentase kelayakan yang “valid” untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

b. Praktikalitas media Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir 

 Penilaian praktikalitas oleh pendidik yang diperoleh persentase sebesar 

82,5% dengan kategori sangat praktis yang dimana terdapat 7 pernyataan dengan 

tanggapan baik dan 3 pernyataan dengan tanggapan sangat baik, dimana penilaian 

yang diperoleh dari pendidik berdasarkan angket praktikalitas yang diberikan, 

bahwa dari tampilan cover Pop Up Book menarik minat belajar peserta didik, Pop 

Up Book yang dibuat sesuai dengan materi pembelajaran, kelengkapan komponen 

media Pop Up Book, media pembelajaran Pop Up Book dapat digunakan pada 

materi yang berbeda, media yang digunakan dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam mudah dipahami oleh peserta didik, bahan yang digunakan pada 

media Pop Up Book tidak mudah rusak serta dapat menumbuhkan daya tarik 

peserta didik. Adapun penilaian yang sangat baik yang diperoleh dari pendidik 

adalah huruf yang ada di media Pop Up Book mudah dibaca, menggunakan 

gambar dan warna yang menarik serta materi yang terdapat dalam Pop Up Book 

jelas.  

 Selanjutnya penilaian praktikalitas media Pop Up Book oleh peserta didik 

ditinjau dari angket yang telah dibagikan dan dihitung secara keseluruhannya 

diperoleh persentase sebesar 80% dengan kategori praktis yaitu mudah digunakan 

atau diterapkan dalam situasi nyata. Penilaian angket praktikalitas yang diperoleh 

oleh masing-masing peserta didik sangat beragam dan terdapat 3 karakter yang 
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berbeda dari 20 peserta didik dan memperoleh 3 pernyataan yang rendah. Dimana 

masih ada peserta didik yang belum dapat memahami materi, bahasa yang 

digunakan dan ada juga beberapa peserta didik yang tidak serius mengikuti 

pembelajaran.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Muhammad Hamdan dalam 

sebuah teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah 

hasil konstruksi peserta didik. Peserta didik mengkonstruksi pengetahuan mereka 

melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan 

mereka.
48

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hasriadi, Apabila pendidik 

dalam menyampaikan materi menggunakan suatu media yang tepat dalam proses 

pembelajaran maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik.
49

Berdasarkan penjelasan tersebut pada praktikalitas 

media pembelajaran, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk 

menunjang pembelajaran yaitu dilihat dari kegunaan media sebagai penunjang 

pembelajaran, kesesuaian media pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik 

dalam proses pemahaman pembelajaran terkait isi materi dan perkembangan 

peserta didik serta dilihat dari segi tampilan yang mengandung unsur 

kemenarikan. 
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Hamdan, Muhammad. "Konstruktivisme Pembelajaran Bahasa Arab 
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Hasriadi, “Pengaruh E-Learning terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam,” Journal of Islamic Education 3, No. 1 (2020) 60. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan media Pop Up Book pada materi Salat dan Zikir mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dikembangkan menggunakan model 4D 

yang terdiri dari 4 yaitu: (1) pendefinisian, pada tahap ini peneliti merumuskan 

bentuk pengembangan berdasarkan observasi dan wawancara di sekolah 

sebagai bahan analisis apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dan mengetahui 

hambatan apa yang terjadi ketika dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 4 

Angkona. (2) Perancangan, dimana peneliti menyusun bahan dan alat, 

prosedur dan langkah penggunaan media pembelajaran serta merancang 

bentuk partisipasi pendidik dan peserta didik. (3), Pengembangan, pada tahap 

ini peneliti menerapkan penggunaan media dalam proses instruksional, 

memahami situasi yang dibutuhkan seperti situasi pembelajaran, 

mengidentifikasi dampak yang diinginkan dan prosedur aktifitas pendidik 

sebelum dan sesudah pembelajaran materi Salat dan Zikir. (4) Penyebaran, 

dimana pada tahap ini tidak dilaksanakan peneliti, dikarenakan keterbatasan 

waktu sehingga tidak dibahas secara mendalam. 

2. Media pembelajaran Pop Up Book valid dan praktis dikembangkan dalam 

materi Salat dan Zikir di SMP Negeri 4 Angkona. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Pendidik atau peneliti selanjutnya, sebaiknya menuntaskan sampai tahap 4D 

dan mengembangkan media pembelajaran yang serupa dengan pembahasan 

materi yang berbeda sesuai kebutuhan 

2. Media pembelajaran Pop Up Book yang telah dikembangkan pada peneliti ini 

dapat dikembangkan kembali oleh peneliti selanjutnya yang dibuat lebih 

kreatif lagi. 
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Lampiran Persuratan  



 
 



 
 



 
 

Lampiran sejarah singkat SMP Negeri 4 Angkona 

 SMP Negeri 4 Angkona adalah salah satu sekolah menengah pertama yang 

berada di Desa Tawakua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. SMP 

Negeri ini berdiri sejak tahun 2013. Dipimpin oleh Saparuddin, S.Pd. selaku 

Kepala Sekolah dibantu oleh operator Ni Wayan Niwinarsih serta para guru kelas. 

Dengan adanya SMP Negeri 4 Angkona ini diharapkan dapat meningkatkan 

pembinaan dalam bidang pendidikan demi tercapainya sebuah tujuan yang 

diharapkan. Kemudian sekolah ini menyelenggarakan kegiatan belajar yang 

berlangsung selama 5 hari dalam seminggu. 

  



 
 

Lampiran Profil Sekolah 

Nama  : UPT SMP Negeri 4 Angkona 

NPSN  : 69877606 

Alamat : JL. Poros Tawakua-Mantadulu 

Kode Pos : 92985 

Desa/Kelurahan : Tawakua 

Kecamatan/ Kota : Angkona 

Kab/Kota : Kabupaten Luwu Timur 

Provinsi  : Sulawesi Selatan 

Status Sekolah : Negeri 

Waktu 

Penyelenggaraan  

: Sehari Penuh/5 Hari 

Jenjang pendidikan : SMP 

  Naungan : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

No. SK. Pendirian : 209/VII/2014 

Tanggal. SK. Pendirian : 2014-07-14 

No. SK. Operasional : 410/959/DIK-LT 

Tanggal SK. 

Operasional 

: 2014-08-22 

Akreditasi : B 

No. Sertifikasi ISO : 9001:2000 

Email : Smp4ak.lutim@gmail.com. 

  

mailto:Smp4ak.lutim@gmail.com


 
 

Lampiran bagan struktur SMP Negeri 4 Angkona 

  

GURU KELAS VII A 

Wayan Suriani, S.Pd. 

GURU KELAS VII B 

Ni Wayan Niwinarsih, S.Pd. 

GURU KELAS VIII A 

Fitriani, S.Pd. 

GURU KELAS VIII B 

Irwan Apri Amisumiarto, S.Pd. 

GURU KELAS IX 

Imelda Roge, S.Pd. 

PESERTA DIDIK 

UNIT PERPUSTAKAAN 

Baharuddin, S.Pd., M.M 
NIP. 19641231 198703 1 209 

DEWAN KOMITE 

Wiwik suryani 

OPERATOR 

Ni Wayan Niwinarsih, S.Pd. 
NIP. 19960326 202221 2 002 

KEPALA SEKOLAH 

Saparuddin, S.Pd. 

NIP. 19650906 198903 1 012 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

Abdul Wahid Amda, S.Pd. 

NIP. 19920523 201903 1 001 



 
 

Lampiran Pendidik dan Tenaga Pendidik SMP Negeri 4 Angkona 

No NAMA/NIP PANGKAT JENIS GURU 

1 
Saparuddin, S.Pd. 

196412311986112091 

Pembina / IV.a Kepala UPT/Guru 

2 
Abdul Wahid Amda, S.Pd. 

198409122022122006Zet  

 

Penata 

Muda/III.a  

WAKEP  

3 Andi Irwan Saleh, S.Pd. 

197912312014062001 

Penata 

TK.1/III.d 

Guru MTK 

4 Agussalim, S.Pd. - Guru BK 

5 Patulak, S.Pd. 

197301052007012024 

Penata 

TK.1/III.d 

Guru Mapel 

6 Baharuddin, S.Pd., M.M 

198309292023212013 

Ahli pertama Tenaga 

perpustakaan 

7 Imelda Roge, S.Pd. - Guru kelas IX 

8 Ni Wayan Niwinarsih, S.Pd. - Guru kelas VII B 

9 Irwan Apri Amisumiarto, S.Pd. - Guru kelas VIII B 

10 Dra. Nurfaeda Malorra - Guru Mapel 

11 Wayan Suriani, S. Pd. - Guru kelas VII A 

12 Fitriani, S.Pd. - Guru Kelas VIII A 

13 Desfiani, S. Pd. - Guru B. Ing 

14 Ni Wayan Dianawati, S.Pd. - 
Guru B. Ing dan 

Seni 

  



 
 

Lampiran Jumlah Peserta Didik Perkelas SMP Negeri 4 Angkona  

No 
Kelas Jenis kelamin Jumlah 

L P 

1 Kelas  VII 18 18 36 

2 Kelas VIII 13 19 32 

3 Kelas IX 13 13 26 

Total 

 
44 50 94 

 

  



 
 

Lampiran Visi Misi SMP Negeri 4 Angkona 

Visi Misi SMP Negeri 4 Angkona 

 Adapun visi yang dimiliki SMP Negeri 4 Angkona “Disiplin dan 

Demokratis Dalam Tugas, Unggul dalam Kegiatan Belajar Mengajar Menuju 

Kompetensi Berprestasi Berdasarkan IMTAQ” Berikut beberapa misinya : 

a) Menanamkan rasa disiplin dalam setiap tugas dan tanggung jawab, sehingga 

seluruh warga sekolah diharapkan berkembang sesuai kompetensi yang 

dimiliki. 

b) Menumbuhkan semangat demokrasi dalam segala hal, sehingga diharapkan 

timbul kebersamaan, saling menghargai dan semangat kegotong royongan. 

c) Memotivasi warga sekolah untuk setiap saat berkompetisi sesuai kemampuan 

(bakat), sehingga diharapkan dapat melahirkan manusia berpartisipasi pada 

bidangnya. 

d) Menanamkan pengamalan nilai-nilai agama, sehingga diharapkan dapat 

menerima persamaan dan perbedaan sehingga tercipta toleransi kerukunan 

hidup beragama. 

e) Menumbuhkan semangat belajar dan bekerja keras secara terus menerus, 

sehingga diharapkan dapat melahirkan SDM berbakat, kreatif, inovatif, 

terampil dan religious. 

  



 
 

Lampiran  Lembar Validasi dan Angket 

  



 
 

  



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

Lampiran Angket Praktikalitas 3 Kategori Peserta Didik 

 



 
 

 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

Lampiran Tabel Nilai Angket Peserta Didik 

responden Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket Praktikalitas Peserta didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 

4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 

5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

6 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 

7 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 

8 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 

9 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

10 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

11 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

12 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

14 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

15 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 

16 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 

17 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

18 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 

19 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 

20 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 

Jumlah: 61 60 55 64 66 66 68 71 65 64 

Jumlah 

Total 

keseluruhan 

640 

Skor Max 800 

Persentase 80% 

  



 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Foto bersama kepala sekolah 

setelah minta izin peneliti 
Foto proses pengambilan data angket 

praktikalitas kepada guru PAI 

Foto penyerahan media kepada kepala 

sekolah 
Foto perkenalan diri sekaligus proses 

penerapan media 



 
 

 

 

  

Foto proses penerepan media kepada peserta didik 

Foto proses penjelasan dalam mengisi angket praktikalitas 



 
 

 

  

Foto proses pembagian angket praktikalitas ke peserta didik 

Foto proses pegisian angket praktikalitas oleh peserta didik 

Foto proses pengambilan angket praktikalitas yang telah diisi peserta didik 
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